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ABSTRAK

Ezza Rahmana Devi (1605170102) Pengaruh Arus Kas Operas Terhadap
Pertumbuhan L aba Pada Perusahaan L Q 45 Yang Terdaftar di BEI

Tujuan penelitian ini adalah : Untuk menguji dan mengetahui pengaruh arus kas
operas terhadap pertumbuhan laba pada pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di
BEI. Populas dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan LQ 45 yang
terdaftar di BEI periode 2015-2018. maka sampel dalam penelitian ini berjumlah
9 perusahaan di LQ 45 dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Metode analisis
data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode analisis data kuantitatif.
Arus kas operasi berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi nilai arus kas operasi akan mempengaruhi peningkatan nilai
pertumbuhan laba pada perusahaan. Variable arus kas operasi, sebesar 37,7%
untuk mempengaruhi variabel pertumbuhan laba sisanya 63,2% dipengaruhi oleh
variabel lain seperti aspek solvabilitas, aspek kualitas aset, aspek pendapatan, dan
aspek likuiditas dan aspek arus kas

Kata Kunci : ArusKas Operasi, Pertumbuhan L aba



ABSTRACT

Ezza Rahmana Devi (1605170102) Effect of Operating Cash Flow on Profit
Growth in LQ 45 CompaniesListed on the IDX

The purposes of this study are: To examine and determine the effect of operating
cash flow on profit growth in LQ 45 companies listed on the IDX. The population
in this study is the LQ 45 banking company listed on the IDX for the 2015-2018
period. the sample in this study amounted to 9 companiesin LQ 45 and listed on
the Indonesia Stock Exchange. The data analysis method used in this research is
quantitative data analysis method. Operating cash flow has an effect on profit
growth. This shows that the higher the value of operating cash flow will affect the
increase in the value of profit growth in the company. Operating cash flow
variable, 37.7% to influence the profit growth variable, the remaining 63.2% is
influenced by other variables such as solvency aspects, asset quality aspects,
income aspects, and liquidity aspects and cash flow aspects.

Keywords: Operating Cash Flow, Profit Growth
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pertumbuhan laba perusahaan merupakan tujuan didirikannya suatu
perusahaan, apa pun jenis bisnisnya. Pertumbuhan laba secara pasti akan
meningkatkan kekayaan (assets) perusahaan. Semua pendiri dan pemilik
perusahaan mempunyal vis jangka panjang agar perusahaannya terus maju dan
berkembang dengan selalu membukukan laba yang meningkat dan sustainable
(berkelanjutan) atas setigp investas yang ditanamkan di perusahaan, jika
perusahaan merugi secara otomatis akan menguras ekuitas atau modal pemilik,
hal ini tentu sangat tidak dikehendaki oleh pemilik (owner’s) atau pemegang
saham (shareholder’s).

Laju pertumbuhan laba suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan
perusahaan mempertahankan keuntungan dalam mendana  kesempatan-
kesempatan pada masa yang akan datang. Pertumbuhan laba tinggi, maka akan
mencerimankan pendapatan meningkat sehingga pembayaran dividen meningkat
sedangkan pendanaan eksternal mengalami penurunan.

Pertumbuhan laba merupakan Suatu perubahan yang terjadi pada persentase
kenaikan laba yang di peroleh sebuah perusahaan. Pertumbuhan laba yang baik
akan menggambarkan bahwa sebuah perusahaan mempunyai keuangan yang baik
pula, dan pada akhirnya kenaikan laba tersebut juga akan meningkatkan nilai

sebuah perusahaan.



Perusahaan yang labanya bertumbuh dengan pesat menunjukkan bahwa
suatu perusahaan menjalankan kegiatan operasinya tidak mengandalkan dari
pendanaan eksternal, dengan demikian apabila pertumbuhan laba mengalami
peningkatan maka akan meningkatkan kinerja keuangan (Tandelilin, 2007:80).

Menurut Kasmir (2013) faktor yang menjadi penilaian pertumbuhan laba
adalah aspek solvabilitas, aspek kualitas aset, aspek pendapatan, dan aspek
likuiditas dan aspek arus kas. Dari beberapa faktor diatas penelitian ini
menggunakan beberapa faktor yaitu aspek arus yang diukur dengan menggunakan
arus kas operasi.

Sofyan Syafri Harahap (2004:257) mendefenisikan arus kas merupakan
suatu laporan yang memberikan informas yang relevan tentang penerimaan dan
pengeluaran kas perusahaan pada suatu periode tertentu  dengan
mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan: operasi, pembiayaan, dan investas

Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para
pemaka untuk mengevaluasi perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur
keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk
mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian dengan
perubahan keadaan dan peluang. Laporan arus kas dikatakan mempunyai
kandungan informasi apabila dengan disertakannya laporan arus kas dalam
laporan keuangan, karena laporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai
penyedia informasi keuangan yang bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan,
dengan demikian para investor bereaksi untuk melakukan investasi dalam saham

(penjualan atau pembelian saham) pada perusahaan yang bersangkutan.



Jopie Jusuf (2004:35) menyatakan bahwa informasi yang dikandung oleh
laporan arus kas tentang kondis keuangan dan kinerja perusahaan memiliki
pengaruh yang dominan terhadap nilai laba bersih. Arus kas operas
mempengaruhi laba bersih jika arus kas operas pada periode akuntansi tertentu
mengalami surplus atau bernilai positif.

Menurut PSAK No.2 (1Al,2007:3) Arus kas dari aktivitas operas
merupakan “ indikator yang menentukan apakah operasi perusahaan yang dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan investas
baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar”. Aktivitas operasi adalah
aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan (principal revenue activities).
Oleh karena itu, arus kas tersebut umumnya berasal dari transaksi—transaksi yang
mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih

Pada kenyataannya, tidak semua teori yang telah dipaparkan diatas sgjalan
dengan kenyataan yang ada,seperti yang terjadi dalam perkembangan perusahaan
LQ 45. Adapun besarnya arus kas operasi dan pertumbuhan laba pada perusahaan

LQ 45 periode 2016 hingga 2019 adalah sebagai berikut:

Tabel 1.1
ArusKas Operas Pertumbuhan L aba Pada Perusahaan L Q 45
ArusKasOperas Pertumbuhan Laba
NO Emiten

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
1 SCMA 1,521,586 1,511,145 1,317,748 1,189,680 | 79.66 7111 82.36 24.59
> | UNTR 2,792,439 5,104,477 7,673,322 9,424,102 | 6689 | 1066 | 6565 | 15.01
3 UNVR 5,851,805 6,390,672 7,004,562 9,109,445 | 99.88 99.69 99.67 | 3434
4 BBCA 18,035,768 20,632,281 23,321,150 18,509,938 7.53 8.38 2697 | 11.32
5 AKRA 1,058,741 1,046,852 1,304,601 673,020 | 45.74 47.39 66.68 | 37.13
6 | AsII 15,613,000 18,302,000 23,165,000 21517,000 | 4954 | 4487 | 3967 | 14.23
7 | 1cBp 2,923,148 3,631,301 3,543,173 3554297 | 49.75 | 2494 | 49.76 | 1941
8 | INDE 3,709,501 5,266,906 5,145,063 3,580,000 | 49.70 | 49.79 | 49.92 | 20.24
9 ITMG 870,498 1,756,206 3,423,620 2,943566 | 10547 | 27.94 | 118.01 | 53.90




Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa jumlah arus kas bersih dari aktivitas
operas mengalami peningkatan pada tahun 2018 dan 2019 sedangkan nilai
pertumbuhan laba mengalami penurunan sementara Jusuf (2004:35) menyatakan
Arus kas dari aktivitas operasi adalah aktivitas yang dilakukan perusahaan dalam
memperoleh laba dengan menjua barang dan jasa, merupakan aktivitas rutin
perusahaan, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi nila arus kas
operasi maka dapat meningkatkan pertumbuhan laba dan begitu juga sebaliknya.

Dari data diatas dapat dilihat pertumbuhan laba pada perusahaan LQ 45
yang terdaftar di BEI terjadi penurunan pada tahun 2018-2019, hal ini akan
mengakibatkan perusahaan kesulitan dalam menjalankan kegiatan operasionalnya
sementara teori menyatakan bahwa pertumbuhan laba yang meningkat, maka akan
mencerimankan pendapatan meningkat sehingga perusahaan bisa menjalankan
kegiatan operasionalnya (Barton et.al, 2015:65).

Atas dasar latar belakang dan penjelasan di atas maka penulis
berkeinginan untuk mengetahui lebih dekat dan melakukan penelitian pada
perusahaan LQ 45 yang terdafrtar di BEI. Dengan demikian judul yang di ambil
adalah “Pengaruh Arus Kas Operas Terhadap Pertumbuhan Laba Pada

Perusahaan LQ 45 Yang Terdaftar di BEI.

1.2. Identifikasi Masalah
Adapun identifikasi masalah penelitian ini adalah sebagal berikut :
1. Terjadi penurunan arus kas operasi beberapa tahun pada perusahaan LQ 45

yang terdaftar di BEI



Terjadi penurunan nila pertumbuhan laba pada perusahaan LQ 45 yang
terdaftar di BEI
Peningkatan nilai arus kas operasi yang diikuti dengan penurunan

pertumbuhan |aba bersih pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI

1.3. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka permasalahan

yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah : Apakah ada pengaruh arus kas

operas terhadap pertumbuhan |aba pada pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di

BEI ?

1.4. Tujuan Dan Manfaat Penelitian

1.4.1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah : Untuk menguji dan mengetahui

pengaruh arus kas operasi terhadap pertumbuhan laba pada pada perusahaan LQ

45 yang terdaftar di BEI.

1

1.4.2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian adalah sebagai berikut :
Bagi Pendliti
Untuk menambah ilmu pengetahuan dan pemahaman tentang pengaruh arus
kas operasi terhadap pertumbuhan |aba perusahaan.
Bagi Perusahaan
Sebagai masukan untuk membuat perencanaan dan kebijaksanaan yang tepat
dalam hal arus kas operasi terhadap pertumbuhan laba.
Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan referensi untuk penelitian yang sama dimasa mendatang

dengan topik pembahasan yang sama.



BAB 2

KAJIAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1. Laba
2.1.1.1. Pengertian Laba

Kegiatan perusahaan sudah dapat dipastikan berorientas pada keuntungan
atau laba, menurut Soemarso (2004: 245) Laba adalah selisih lebih pendapatan
atas beban sehubungan dengan usaha untuk memperoleh pendapatan tersebut
selama periode tertentu. Dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan laba
yaitu sgauh mana suatu perusahaan memperoleh pendapatan dari kegiatan
penjualan sebaga selisih dari keseluruhan usaha yang didalam usaha itu terdapat
biaya yang dikeluarkan untuk proses penjualan selama periode tertentu.

Umumnya peusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu yaitu
memperoleh laba yang optimal dengan pengorbanan yang minimal untuk
mencapal hal tertentu perlu adanya perencanaan dan pengendalian dalam setiap
aktivitas usahanya agar perusahaan dapat membiaya seluruh kegiatan yang
berlangsung secara terus menerus.

Pengertian laba menurut Zaky Baridwan (2004: 29) Kenaikan modal
(aktiva bersih) yang berasal dari transaksi sampingan atau transaksi yang jarang
terjadi dari badan usaha dan dari semua transaks atau kegadian lain yang
mempengaruhi badan usaha selama satu periode kecuali yang termasuk dari

pendapatan (revenue) atau investas oleh pemilik.



Sedangkan menurut Henry Simamora (2002: 45) Laba adalah
perbandingan antara pendapatan dengan beban jikalau pendapatan melebihi beban
maka hasilnya adal ah laba bersih.

Berdasarkan uraian diatas dapat dissimpulkan bahwa laba berasal dari
semua transaksi atau kejadian yang terjadi pada badan usaha dan akan
mempengaruhi kegiatan perusahaan pada periode tertentu dan laba di dapat dari
selisih antara pendapatan dengan beban, apabila pendapatan lebih besar dari pada
beban maka perusahaan akan mendapatkan laba, apabila terjadi sebaliknya maka
perusahaan mendapatkan rugi.

2.1.1.2. Jenis-JenisLaba

Menurut Theodorus M. Tuanakotta (2001: 219) mengemukakan jenis-jenis

laba dalam hubungannya dengan perhitungan laba, yaitu :

a Labakotor

b. Labadari operas

c. Lababersih

Adapun penjelasan jenis — jenis laba diatas sebagai berikut
1) LabaKotor

Laba kotor yaitu perbedaan antara pendapatan bersih dan penjualan
dengan harga pokok penjualan, disebut laba kotor karena jumlah ini masih
harus dikurangi dengan biaya biaya usaha.

2) LabaDari Operas
Laba dari operasi yaitu selish antara laba kotor dengan total beban

operasi.



3) LabaBersh

Laba bersih yaitu angka terakhir dalam perhitungan laba rugi dimana untuk
mencarinya laba operasi bertambah pendapatan lain-lain dikurangi oleh

beban lain-lain serta pajak pendapatan.

2.1.1.3. Tujuan Laba

Menurut Anis dan Imam (2003 : 216) mengutarakan bahwa tujuan
pel aporan laba adalah sebagai berikut :

1) Sebagai indikator efesiensi penggunaan dana yang tertahan dalam
perusahaan yang diwujudkan dalam tingkat kembaliannya.

2) Sebagai dasar pengukuran prestasi manajemen.

3) Sebagai dasar penentuan besarnya perencanaan paj ak.

4) Sebagai alat pengendalian sumber daya ekonomi suatu negara.

5) Sebagai kompensasi dan pembagian bonus.

6) Sebagai aat motivasi manajemen dalam pengendalian perusahaan.

7) Sebagai dasar bentuk kenaikan kemakmuran.

8) Sebagai dasar pembagian deviden.

Dari kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan dilaporkannya laba
atau lebih dikenal dengan laba atau rugi adalah sebagal indikator efesiens
penggunaan dana yang digunakan sebagai dasar untuk pengukuran, penentuan,
pengendalian, motivas prestas mangiemen dan sebagai dasar kenaikan
kemakmuran serta dasar pembagian deviden untuk para investor yang

menanamkan modal nya pada perusahaan.



2.1.2. Pertumbuhan laba
2.1.2.1 Pengertian Pertumbuhan laba

Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunya lgu
pertumbuhan yang tinggi, harus menyediakan modal yang cukup untuk
membelanjai perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat Pertumbuhan laba
mampu membagikan dividen yang lebih tinggi (Sutrisno, 2013).

Menurut (Kasmir, 2014), Pertumbuhan laba adalah perubahan total
penjualan perusahaan. Menurut (Riyanto, 2014), Pertumbuhan laba dalam
mangemen keuangan diukur berdasar perubahan penjualan, bahkan secara
keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya (Sustainable
Growth Rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan pembiayaan.

Pertumbuhan laba akan menimbulkan konsekuensi pada peningkatan
investasi atas aktiva perusahaan dan akhirnya membutuhkan penyediaan dana
untuk membeli aktiva. Dengan kata lain, Pertumbuhan laba menimbulkan
konsekuensi pada keputusan investass dan keputusan pembiayaan. Untuk
meningkatkan angka pertumbuhan, dilakukan penetapan akan angka jumlah
produk atau jasa yang dijual kepada pelanggan. Secara keuangan tingkat
pertumbuhan dapat ditentukan dengan mendasarkan pada kemampuan keuangan
perusahaan.

Tingkat Pertumbuhan laba yang ditentukan dengan hanya melihat
kemampuan keuangan dapat dibedakan menjadi dua, yaitu tingkat pertumbuhan
atas kekuatan sendiri (InternalGrowth Rate) dan tingkat pertumbuhan
berkesinambungan (Sustainable GrowthRate). Internal growth rate merupakan

tingkat Pertumbuhan laba maksimum yang dapat dicapai perusahaan tanpa
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membutuhkan dana eksternal atau tingkat Pertumbuhan laba yang hanya dipicu
oleh tambahan atas laba ditahan. Sustainblegrowth rate adalah tingkat
Pertumbuhan laba maksimum yang dapat dicapai perusahaan tanpa melakukan
pembiayaan modal tetapi dengan memelihara perbandingan antara hutang dengan
modal (Debt to Equity Ratio).

Menurut (Brigham & Houston, 2013), Pertumbuhan laba yang
berkelanjutan adalah tingkat dimana penjualan perusahaan dapat tumbuh
tergantung pada bagaimana dukungan asset terhadap peningkatan penjualan.
Selain melalui tingkat penjualan, Pertumbuhan laba dapat juga diukur dari
pertumbuhan aset atau dengan kesempatan investas yang diproksikan dengan
berbagai macam kombinasi nilai set kesempatan investasi (InvestmentOpportunity
Set).

(Dermawan, 2013) menyatakan, pendekatan Pertumbuhan laba merupakan
suatu komponen untuk menilai prospek perusahaan pada masa yang akan datang.
Dapat disimpulkan bahwa Pertumbuhan |aba merupakan komponen untuk menilai
prospek perusahaan pada masa yang akan datang dan dalam manajemen keuangan
diukur berdasarkan perubahan total Pertumbuhan |aba.

2.1.2.2. Pengukuran Pertumbuhan laba

Bagi perusahaan dengan tingkat Pertumbuhan laba dan laba yang tinggi
cenderung perusahaan membagikan dividen lebih konsisten dibandingkan dengan
perusahaan-perusahaan yang tingkat Pertumbuhan labanya rendah (Munawir,
2013). Secara matematis Pertumbuhan laba dapat dirumuskan sebagai berikut:

Pertumbuhan laba =L aba periode hari ini-L aba periode sebelumnya
L aba periode sebelumnya
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(Munawir, 2013), “pertumbuhan atas laba merupakan indicator penting
dari penerimaan pasar dari produk dan/atau jasa perusahaan tersebut, dimana
pendapatan yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur
tingkat Pertumbuhan laba’.

Dengan demikian dapat diketahui bahwa suatu perusahaan dapat dikatakan
mengalami pertumbuhan ke arah yang lebih baik jika terdapat peningkatan yang
konsisten dalam aktivitas utama operasinya. Jadi, pertumbuhan yang terjadi dalam
perusahaan sering dikatakan sebagai tingkat Pertumbuhan laba.

(Smamora, 2013) mengatakan bahwa *“pertumbuhanberasal daridua
sumber:meningkatnya volume dankenaikan hargaKarena semuabiaya variabel,
aset dan kewgjiban lancarmemiliki Pertumbuhan labadengan penjualan,sehingga
merupakanide yang bak untukmelihat pertumbuhanberdasarkanpenjualan
perusahaan.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dilihat bahwa tingkat pertumbuhan
suatu penjualan dapat dilihat dari pertambahan volume dan peningkatan harga
khususnya dalam hal penjualan karena penjualan merupakan suatu aktivitas yang
umumnya dilakukan oleh perusahaan untuk mendapatkan tujuan yang ingin
dicapal yaitu tingkat laba yang diharapkan. Perhitungan tingkat penjualan pada
akhir periode dengan penjualan yang dijadikan periode dasar. Apabila nilai
perbandingannya semakin besar, maka dapat dikatakan bahwa tingkat
Pertumbuhan laba semakin baik.

2.1.2.3. Faktor-Faktor Pertumbuhan laba

Dalam praktek, Pertumbuhan laba itu dipengaruhi oleh beberapa faktor

sebagai berikut: (Simamora, 2013).
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1. Kondisi dan Kemampuan Penjual.
Transaks jual-beli atau pemindahan hak milik secara komersia atas
barang dan jasa itu pada prinsipnya melibatkan dua pihak, yaitu penjual
sebagal pihak pertama dan pembeli sebagal pihak kedua. Disini penjual
harus dapat menyakinkan kepada pembelinya agar dapat berhasil
mencapal sasaran penjualan yang diharapkan.untuk maksud tersebut
penjua harus memahami bebergpa masalah penting yang sangat
berkaitan, yakni:
a. Jenisdan karakteristik barang yang di tawarkan.
b. Hargaproduk.
Cc. Syarat penjualan seperti: pembayaran, penghantaran, pelayanan
sesudah penjualan, garansi dan sebagainya.
2. Kondisi Pasar.
Pasar, sebagai kelompok pembeli atau pihak yang menjadi sasaran
dalam penjualan, dapat pula mempengaruhi kegiatan penjualannya.
Adapun faktor-faktor kondisi pasar yang perlu di perhatikan adalah:
a. Jenispasarnya
b. Kelompok pembeli atau segmen pasarnya
c. Dayabelinya
d. Frekuensi pembelian
Menurut (Hanafi, 2013) ada empat tahap daur hidup produk yang
mempengaruhi Pertumbuhan laba, yaitu:

a. Tahap Introduksi
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Tahap ini mulai ketika produk baru pertama kali diluncurkan. Hal ini
membutuhkan waktu, dan Pertumbuhan laba cenderung lambat. Dalam
tahap ini kalau dibandingkan dengan tahap-tahap yang lain, perusahaan
masih merugi atau berlaba kecil karena penjualan yang lambat dan
biaya distribusi serta promos yang tinggi.

b. Tahap Pertumbuhan
Pada tahap ini Pertumbuhan laba meningkat dengan cepat, laba
meningkat, karena biaya promosi dibagi volume penjualan yang tinggi,
dan juga karena biaya produks per unit turun.

c. Tahap Menjadi Dewasa
Tahap dewasa ini berlangsung lebih lama daripada tahap sebelumnya
dan memberikan tantangan kuat bagi mangemen pemasaran.
Penurunan Pertumbuhan laba menyebabkan banyak produsen
mempunyai banyak produk untuk dijual.

d. Tahap Penurunan
Penjualan menurun karena berbaga aasan, termasuk kemajuan
teknologi, selera konsumen berubah, dan meningkatnya persaingan
ketika penjualan dan laba menurun, beberapa perusahaan mundur dari
pasar. Perusahaan yang masih bertahan dapat mengurangi macam

produk yang ditawarkannya.
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2.1.3. ArusKas Operas

2.1.3.1. Pengertian Arus Kas Operas

Pengertian arus kas menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:257), yaitu:
“Arus kas merupakan suatu laporan yang memberikan informasi yang relevan
tentang penerimaan dan pengeluaran kas suatu perusahaan pada suatu periode
tertentu dengan mengklasifikasikan transaksi pada kegiatan: operasi, pembiayaan
dan investas”.

Menurut Hani (2015:153) laporan arus kas merupakan laporan
memberikan informasi  tentang keluar masuknya kas perusahaan yang
dikelompokkan atas aktivitas operasi, investas dan pendanaan. Laporan ini
digunakan untuk menguraikan angka yang disgjikan pada neraca perusahaan.

Sedangkan menurut Darsono dan Ashari (2005:90), mengemukakan
bahwa: “ Arus Kas yaitu suatu laporan yang memuat informasi tentang sumber dan
pengguanaan kas perusahaan selama periode tertentu, misalnya satu bulan atau
satu tahun”.

Arus Kas Operasi (operating activities) meliputi kas yang dihasilkan dan
dikeluarkan yang masuk dalam determinasi penentuan laba bersih. Arus Kas yang
berasal dari (digunakan untuk) aktivitas operas meliputi arus kas yang timbul
karena adanya pengiriman atau produksi barang untuk dijual dan penyediaan jasa,
serta pengaruh transaksi dan peristiwa lainnya terhadap kas yang mempengaruhi
pendapatan.

Berdasarkan pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa Melakukan
mangjemen kas merupakan tugas yang sulit karena pelaksanaannya harus

dilakukan secara tepat. Apabila kas yang dimiliki terlalu sedikit, maka kegiatan
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tidak dapat dilakukan dengan baik karena kas tidak cukup untuk membiayai
kegiatan perusahaan. Tetapi sebaliknya apabila perusahaan memiliki kas yang
terlalu banyak maka akan timbul kesan bahwa perusshaan tidak dapat
memanfaatkan kesempatan untuk memperoleh pengembalian yang lebih besar,
sebab dalam keadaan normal tingkat pengembalian uang kas akan sangat rendah.

Arus Kas dari aktivitas operas merupakan indikator yang menentukan
apakah dari operasinya perusahaan dapat menghasilkan kas yang dapat digunakan
untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operas perusahaan,
membayar deviden dan melakukan investas baru tanpa mengandalkan sumber
pendanaan dari luar. Sehingga arus kas aktivitas operasi dapat menjadi sinyal bagi
investor mengenai kondis perusahaan.

Laporan arus kas operasi merupakan salah satu bagian penting dari laporan
arus kas. Laporan arus kas adalah laporan yang mengikhtisarkan penerimaan dan
pengeluaran kas dari sebuah kesatuan usaha untuk suatu periode waktu tertentu.
Laporan arus kas melaporkan nilai bersih arus kas dari aktivitas operasi, investasi,
dan pendanaan perusahaan. Laporan arus kas merupakan salah satu komponen
laporan keuangan yang wajib untuk disampaikan oleh perusahaan.

Menurut Simamora (2012: 390) Aktifitas operasi (operating activity)
melibatkan produksi dan pengiriman barang untuk dijual serta penyediaan masa.
Arus kas dari aktivitas-aktivitas operasi biasanya menampilkan dampak transaksi-
transaksi yang masuk ke dalam penentuan laba bersih. Yang termasuk dalam
kategori sebagai arus kas (cash inflow) adalah penerima kas dari pelanggan untuk
barang dan jasa yang dibeli, pendapatan bunga dan deviden atas pinjaman dan

investasi, dan penjualan surat berharga. Sedangkan dalam kategori arus keluar
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(cash outflow) ialah pembayaran untuk ggji, barang dan jasa, dan beban operasi.
Y ang juga terhitung sebagai aktivitas operasi adalah penerimaan kas dari setiap
surat berharga berbunga atau saham yang dimiliki perusahan. Selain itu,
pengeluaran kas untuk pembayaran pajak penghasilan dan pembayaran bunga atas
utang perusahaan juga termasuk dalam klasifikasi aktivitas operasi.

Perusahaan yang mencatatkan sahamnya di bursa efek pada laporan
keuangannya. Tujuan penyajian informasi arus kas pada PSAK No.2 (IAl,
2007:1) “berguna bagi para pengguna laporan keuangan sebagal dasar untuk
menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan kas serta setara kas dan
menilai kebutuhan perusahaan untuk menggunakan arus kas tersebut”. Tujuan dari
laporan arus kas adalah memberi informasi historis mengenai perubahan kas dan
setara kas dari suatu perusahaan melalui laporan arus kas. Menurut PSAK No.2
(IA1,2007:1), “laporan arus kas harus melaporkan arus kas selama periode tertentu
dan diklasifikas menurut aktivitas operasi, investasi, dan pendanaan. Dalam
penelitian ini yang peneliti ingin bahas adalah laporan arus kas operasi dalam
aktivitas operasi. Menurut PSAK No.2 (IAl,2007:3) Arus kas dari aktivitas
operasi merupakan “indikator yang menentukan apakah operasi perusahaan yang
dapat menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan investasi
baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar”. Aktivitas operasi adalah
aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan (principal revenue activities).
Oleh karena itu, arus kas tersebut umumnya berasal dari transaksi—transaksi yang

mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih.
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Aktivitas operas menimbulkan pendapatan dan beban dari operasi utama
suatu perusahaan. Karena itu aktivitas operas mempengaruhi laporan laba rugi,
yang dilaporkan dengan dasar akrual. Sedangkan laporan arus kas melaporkan
dampaknya terhadap kas. Arus masuk kas terbesar dari opersi berasal dari
pengumpulan kas dari langganan. Arus masuk kas yang kurang penting adalah
penerimaan bunga atas pinjaman dan dividen atas investas saham. Arus keluar
kas operass meliputi pembayaran terhadap pemasok dan karyawan, serta
pembayaran bunga dan pajak.

Menurut PSAK No.2 menjelaskan bahwa arus kas dari kegiatan operasi
merupakan arus kas yang berasal dari aktivitas penghasil utama pendapatan
perusahaan dan aktivitas lain yang bukan merupakan investasi dan aktivitas
pendanaan.

Adapun arus kas yang masuk dan keluar dari kegiatan operasi mencakup :

1) Arus kas yang masuk dari penjuadlan barang dan jasa, pendapatan
deviden, pendapatan bunga dan penerimaan operasi lainnya.

2) Arus kas yang keluar untuk pembayaran kepada pemasok barang dan
jasa, pembayaran atas hutang perusahaan, pembayaran pajak dan
pengeluaran operasi lainnya

2.1.3.2. Klasifikas ArusKas
Menurut Sofyan Syafri Harahap (2004:258) dalam penyajiannya Laporan
Arus Kas ini memisahkan transaks arus kas dalam tiga kategori yaitu:
1. Kasyang berasal dari/digunakan untuk kegiatan operasional.

2. Kasyang berasal dari/digunakan untuk kegiatan investasi.
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3. Kas yang berasal dari/digunakan untuk kegiatan
keuangan/pembiayaan.
Untuk menentukan mana arus kas yang masuk ketiga golongan yaitu
Operasi, Investasi dan Pembiayaan, dapat dijelaskan sebagai berikut.
a. Kegiatan Operasiona
Semua transaks yang berkaitan dengan laba yang dilaporkan dalam
Laporan Laba/Rugi dikelompokkan dalam golongan ini. Demikian juga Arus Kas
Masuk lainnya yang berasal dari kegiatan operasional, misalnya:
1) Penerimaan dari langganan;
2) Penerimaan dari piutang bunga;
3) Penerimaan deviden;
4) Penerimaan refund dari supplier.
Arus Kas Keluar misalnya berasal dari :
1) Kas yang dibayarkan untuk pembelian barang dan jasa yang akan dijual;
2) Bungayang dibayar atas utang perusahaan;
3) Pembayaran pajak penghasilan;
4) Pembayaran gaji.
b. Kegiatan Investas
Disini dikelompokkan transaks kas yang berhubungan dengan perolehan
fasilitas investas dan nonkas lainnya yang digunakan oleh perusahaan. Harahap
(2004:258) Arus kas masuk terjadi jika kas diterima dari hasil atau pengembalian
investasi yang dilakukan sebelumnya misalnya dari hasil penjualan.
Arus kas yang diterima misalnya dari:

1) Penjualan aktiva tetap
2) Penjualan surat berharga yang berupa investas
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3) Penagihan pinjaman jangka panjang (tidak termasuk bunga jika ini
merupakan kegiatan investasi);

4) Penjualan aktiva lainnya yang digunakan dalam kegiatan produks
(tidak termasuk persediaan).

Arus kas keluar dari kegiatan ini misalnya adal ah:

1) Pembayaran untuk mendapatkan aktiva tetap;

2) Pembelian investasi jangka panjang;

3) Pemberian pinjaman pada pihak lain;

4) Pembayaran untuk aktiva lain yang digunakan dalam kegiatan
produktif seperti hak paten (tidak termasuk persediaan yang
merupakan persediaan operasional).

c. Kegiatan Pembiayaan

Kelompok ini menyangkut bagaimana kegiatan kas diperoleh untuk
membiayai perusahaan termasuk operasinya. Dalam kategori ini, arus kas masuk
merupakan kegiatan mendapatkan dana untuk kepentingan perusahaan. Harahap
(2004:258) Arus kas keluar adalah pembayaran kembali kepada pemilik dan
kreditor atas dana yang diberikan sebelumnya.

Contoh arus kas masuk misalnya adalah:
a) Pengeluaran saham;
b) Pengeluaran wesdl;
¢) Penjualan obligasi;
d) Pengeluaran surat hipotek, dan lain-lain.
Arus kas keluar misalnya;
a) Pembayaran dividen dan pembagian lainnya yang diberikan kepada
pemilik;
b) Pembelian saham pemilik (treasury stock);
¢) Pembayaran utang pokok dana yang dipinjam (tidak termasuk bunga
karena dianggap sebagai kegiatan operasi).
2.2. Kerangka K onseptual

Informasi yang dikandung oleh laporan arus kas tentang kondisi keuangan

dan kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang dominan terhadap pertumbuhan

laba. Arus kas operasi mempengaruhi pertumbuhan laba jika arus kas operasi pada

periode akuntansi tertentu mengalami surplus atau bernilai positif.
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Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para
pemakal untuk mengevaluas perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur
keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk
mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian dengan
perubahan keadaan dan peluang. Laporan arus kas dikatakan mempunyal
kandungan informas apabila dengan disertakannya laporan arus kas dalam
laporan keuangan, karena laporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai
penyedia informasi dengan demikian para investor bereaks untuk melakukan
investasi dalam saham (penjualan atau pembelian saham) pada perusahaan yang
bersangkutan.

Arus kas dari aktivitas operasi meliputi seluruh aktivitas yang terkait
dengan laba.Oleh karena itu, arus kas dari aktivitas operasi sering dikaitkan
dengan laba bersih untuk menilai kualitasnya yang dilihat dari pertumbuhan
labanya.Arus kas dari aktivitas operasi menjadi penguji yang efektif atas laba
bersih”.Arus kas operas mempengaruhi laba bersih jika arus kas operasi pada
periode akuntans tertentu mengalami surplus atau bernilai positif.Jika
pertumbuhan laba dari tahun ketahun mengalami kenaikan, ini menunjukkan
eksistensi perusahaan semakin membaik didunia usaha.

Sutarti dan Adi Sulaeman (2011) hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh arus kas yang positif atau sangat nyata serta senantiasa bergerak
berbanding lurus terhadap laba bersih yang dihasilkan.

Heny Martiningsih (2011) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel

yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba adalah arus kas operasi pada
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perusshaan Wholesale And Retail Trade Yang Go Public Di Bursa Efek
Indonesia.

Novianti, Hardi, dan Sen Paulus (2012) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa arus kas dari aktivitas operasi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan |aba.

Pengaruh arus kas operasi terhadap pertumbuhan laba tersebut dapat

digambarkan sebagai berikut:

Arus Kas Operasi Pertumbuhan Laba

A 4

Gambar 2.1
Kerangka K onseptual
2.3. Hipotesis
Hipotesis adalah jawaban sementara yang harus diuji kebenarannya atas
suatu penelitian yang dilakukan agar dapat mempermudah dalam menganalisis
dan masih perlu dianalisa lebih lanjut kebenarannya. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini yaitu : Ada pengaruh arus kas operasi terhadap pertumbuhan laba

pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI.



BAB 3

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
asosiatif. Penelitian asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini

peneliti ingin mengetahui pengaruh arus kas operasi terhadap pertumbuhan laba.

3.2. Definisi Operasional

Tujuan utama dari pemberian definisi operasiona yaitu untuk memberikan
definisi pada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikasikan
kegiatan, ataupun memberikan suatu operasional yang diperlukan untuk
mengukur variabel tersebut.

Adapun definisi operasional variabel dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Arus Kas Operasi
Arus kas dari aktivitas operasi merupakan indikator yang menentukan
apakah operasi perusahaan yang dapat menghasilkan arus kas yang
cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan operasi
perusahaan, membayar dividen, dan melakukan investas baru tanpa
mengandalkan sumber pendanaan dari luar. Dalam penelitian arus kas
operasi diiukur dengan menggunakan jumlah arus kas operasi yang

terdapat pada laporan keuangan bagian |aporan arus kas.



2. Pertumbuhan laba
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Pertumbuhan laba adalah perubahan Pertumbuhan atas laba merupakan

indicator penting dari penerimaan pasar dari produk dan/atau jasa

perusahaan tersebut, dimana laba yang dihasilkan dari penjualan akan

dapat digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan laba dari tahun

2016-2019

_ Laba Bersih sekarang — laba bersih sebelumnye

laba bersih sebelumnya

3.3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di BEI

Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian ini dimulai dari bulan Agustus 2020 s/d April

2021. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat padatabel dibawah ini:

Tabel 3.1

Waktu Penelitian

Bulan/Tahun

Mar

Apr

NO Kegiatan Agt Sept Okt Nov Des Jan Feb
1 Pengajuan Judul
2 Bimbingan Proposal
3 Seminar Proposal
6 Penélitian
7 Bimbingan Skripsi
8 Sidang
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3.4. Teknik Pengambilan Sampel
Populas yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan yang
terdaftar di LQA45 Bursa Efek Indonesia
1. Populas Pendlitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas. objek / subjek,
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh pendliti
untuk dipelgari untuk kemudian ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2013).
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan LQ 45 yang terdaftar
di BEI periode 2015-2018 yang berjumlah 45 perusahaan.
2. Sampd
Daam penelitian ini peneliti menggunakan sampel perusahaan yang
memberikan deviden payout ratio yang sesuai dengan kreteria peneliti. Teknik
penarikan sampel yang dilakukan dalam penelitian ini adalah purposive random
sampling method dengan kriteria sebagai berikut:
a. perusahaan tergolong perusahaan yang termasuk kedalam LQ 45 yang
terdaftar di BEI
b. Perusahaan LQ 45 yang memiliki laba konsisten atau tidak mengalami
kerugian dari tahun 2016-2019.

Tabel 3.2
Kriteria Sampel

NO Kriteria Sampel Jumlah

perusahaan tergolong perusahaan yang termasuk kedalam LQ | 45
45 yang terdaftar di BEI

Perusahaan LQ 45 yang memberikan yang memiliki laba | (9)
konsisten dari tahun 2015-2018
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Berdasarkan kriteria pengambilans sampel diatas maka sampel dalam
penelitian ini berjumlah 9 perusahaan di LQ 45 dan terdaftar di Bursa Efek
Indonesia
3.5. JenisDan Sumber Data

Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif,

yang berupa penjelasan atau pernyataan tentang arus kas operasi perusahaan LQ

45 yang terdaftar di BEI .

Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ialah data sekunder, yaitu data penelitian
mengenai arus kas operasi dan pertumbuhan laba dari tahun 2016-2019 yang

diperoleh melalui situs Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu www.idx.co.id.

3.6. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpul an data pada penelitian ini dilakukan dengan studi dokumentasi
yaitu dengan mempelgari, mengklasifikasikan, dan menganalisis data sekunder
berupa catatan—catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait
dengan lingkup penelitian ini. Data penelitian mengenai data arus kas dan laba

bersih yang diperoleh dari data laporan keuangan LQ 45 yang terdaftar di BEI

3.7. Teknik Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
analisis data kuantitatif. Metode analisis data kuantitatif adalah metode analisis
data yang menggunakan perhitungan angka-angka yang nantinya akan

dipergunakan untuk mengambil suatu keputusan di dalam memecahkan masalah


http://www.idx.co.id
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dan data-data yang diperoleh dianalisa dengan menggunakan teori-teori yang telah
berlaku secara umum, sehingga dapat ditarik suatu kesmpulan serta menguji
apakah hipotesis yang dirumuskan dapat diterima atau ditolak, sedangkan alat

analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan program SPSS.

1. Statistik Deskriptif

Uji statistik deskriptif bertujuan untuk menggambarkan apa yang
ditemukan pada hasil penelitian dan memberikan informasi sesuai dengan yang
diperoleh di lapangan.

Uji Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai ratarata (mean), standar deviasi, varian, maksimum,
minimum, sum, dan range. Jadi dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif
digunakan untuk mengetahui gambaran mengenai arus kas operasi dan Persistensi

Laba.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi, variabel
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati
normal. Metode yang dapat dipaka untuk normalitas antaralain:

Analisis grafik dan analisis statistik. Uji normalitas dalam penelitian ini
dilakukan dengan cara analisis grafik. Normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal dari grafik atau dengan melihat

histogram dari residualnya: Jika data menyebar di sekitar garis diagonal dan
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mengikuti garis diagonal atau grafik histogramnya menunjukkan pola distribusi
normal (menyerupai lonceng), regress memenuhi asumsi normalitas. Jika data
menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah garis diagonal
atau grafik histogram tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.
b. Uji Ggjala M ultikolinearitas

Masalah-masalah yang mungkin akan timbul pada penggunaan
persamaan regresi berganda adalah multikolinearitas, yaitu suatu keadaan yang
variabel bebasnya berkorelasi dengan variabel bebas lainnya atau suatu variabel
bebas merupakan fungsi linier dari variabel bebas lainnya Adanya
Multikolinearitas dapat dilihat dari tolerance value atau nilai variance inflation
factor (VIF). Nugroho (2005) dalam Sujianto (2009) menyatakan jika nilai
Variance Inflation Factor (VIF) tidak lebih dari 10 maka model terbebas dari
multikolinearitas.

c. Uji Gejala Autokorelas

Autokorelasi dapat diartikan sebagal korelas yang terjadi di antara
anggota-anggota dari serangkaian observasi yang berEPSetan waktu (apabila
datanya time series) atau korelasi antara tempat berdekatan (apabila cross).

Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya
penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan
ketentuan sebagai berikut (Sujianto, 2009:80) :

1. 1,65<DW < 2,35 makatidak ada autokorelasi.

2. 1,21 < DW < 165 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat

disimpulkan.
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3. DW < 1,21 atau DW > 2,79 makaterjadi auto korelasi.
d. Uji Gejala Heter oskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang
lain. Model regresi yang baik adalah yang tidak terjadi heteroskedasitas. Metode
yang dapat dipakai untuk mendeteks gejala heterokedasitas antara lain: metode
grafik, park glejser, rank spearman dan barlett.

Daam penelitian ini metode yang digunakan untuk mendeteksi gejala
heteroskedasitas dengan melihat grafik plot antara nilai prediks variabel terikat
(ZPRED) dengan residualnya (SRESID). Deteks ada tidaknya heteroskedasitas
dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot
antara ZPRED dan SRESID dimanasumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediks — Y sesungguhnya) yang terletak di
Studentized ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:

1) Jika ada titik-titik yang membentuk pola tertentu yang teratur maka
mengidentifikasikan telah terjadi heterokedasitas.
2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan
dibawah angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi heteroskedasitas.
2. Regresi Linier Sederhana
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel
independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis regresin
linear sederhana. Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan metode regresi linier sederhana dengan menggunakan progeam

SPSS
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3. Uji Determinasi

Identifikas koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien
determinasi (R?) semakin besar atau mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). Hal ini
berarti model yang digunakan semakinkuat untuk menerangkan pengaruh variabel
bebas dengan variabel terikat.Sebaliknya, jika koefisien determinasi (R?) semakin
kecil atau mendekati O maka dapat dikatakan bahwa kemampuan variabel bebas

(X) terhadap variabel terikat (YY) semakin kecil.

4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian diuji dengan
menggunakan analisis regresi sederhana. Hipotesis pertama (H1) sampai hipotesis
ke dua (H2) dianalisis dengan menggunakan model regresi linear sederhana untuk
melihat pengaruh arus kas operasi terhadap laba bersih dengan menggunakan t-

test.

a. Uji signifikans parsial (T-test)
Pengujian T-test digunakan untuk menunjukkan seberapa besar pengaruh satu
variabel independen terhadap variabel dependen.
Untuk menguji apakah arus kas operasi berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan laba, maka hipotesisnya:

- Ho: B1 =0 (tidak ada pengaruh arus kas operasi terhadap pertumbuhan laba)

- Hi: By # 0 (ada pengaruh signifikan arus kas operasi terhadap pertumbuhan

laba)



Jikatsg>0.05 = Hg diterima dan H; ditolak.

Jikat g¢ < 0.05= Hoditolak dan H, diterima
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Pertumbuhan laba merupakan peningkatan atau penurunan laba yang
diperoleh perusahaan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Faktor yang dapat
mempengaruhi pertumbuhan laba yaitu besarnya perusahaan, umur perusahaan,
tingkat leverage, tingkat penjualan dan pertumbuhan laba masa lalu. Rasio
keuangan menghubungkan perkiraan-perkiraan yang terdapat di neraca dan
laporan laba rugi, sehingga peningkatan atau penurunan rasio keuangan dapat
mengindikasikan adanya pertumbuhan laba. Pertumbuhan laba akan berpengaruh

[the7 U A O A U A L AL A LU ALUESKUN?>
Sy vy y y Vinyake perusahaan, karena laba merupakan indikator untuk
mengetahui kinerja keuangan perusahaan mengalami penurunan atau peningkatan.
Bagi mangjemen perusahaan, pertumbuhan laba dapat digunakan sebagai alat
untuk mengevaluasi kinerja manajemen.

Salah satu pengukur yang menjadi perhatian umum investor dan
kreditor adalah arus kas. Ketika dihadapkan pada ukuran kinerja perusahaan
tersebut, investor harus merasa yakin bahwa ukuran kinerja yang menjadi
perhatian mereka adalah yang mampu secara baik menggambarkan kondisi
perusahaan. laporan arus kas memberikan informasi yang berguna tentang
penerimaan dan pengeluaran kas selama periode pelaporan. Arus kas
dikelompokkan dalam tiga bentuk yaitu arus kas dari aktivitas operasi, arus

kas dari aktivitas investasi, dan arus kasdari aktivitas pendanaan
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Tabel 4.1
Arus Kas Operas pertumbuhan L aba Pada Perusahaan L Q 45
ArusKasOperas Pertumbuhan Laba
NO Emiten

2016 2017 2018 2019 2016 2017 2018 2019
1 | scMA 1,521,586 1511,145 1,317,748 1,189,680 | 79.66 | 7111 | 8236 | 2459
> | UNTR 2,792,439 5,104,477 7,673,322 9424102 | 66.89 | 1066 | 6565 | 1501
3 UNVR 5,851,805 6,390,672 7,004,562 9,109,445 | 99.88 99.69 99.67 | 3434
4 | BBCA 18,035,768 20,632,281 23,321,150 18500938 | 753 | 838 | 2697 | 1132
5 AKRA 1,058,741 1,046,852 1,304,601 673,020 | 45.74 47.39 66.68 | 37.13
6 | Agl 15,613,000 18,302,000 23,165,000 21517000 | 49.54 | 44.87 | 3967 | 14.23
7 | 1cBp 2,923,148 3,631,301 3,543,173 3554207 | 4975 | 2494 | 4976 | 1941
8 | INDF 3,709,501 5,266,906 5,145,063 3,580,090 | 49.70 | 49.79 | 49.92 | 20.24
9 | 1T™MG 870,498 1,756,206 3,423,620 2943566 | 10547 | 27.94 | 11801 | 53.90

Dari tabel 4.1 dapat dilihat bahwa jumlah arus kas bersih dari aktivitas

operas mengalami penurunan 2016-2019 hal ini menunjukkan bahwa aktivitas
perusahaan dalam melakukan penjualan juga mengalami penurunan sehingga laba
yang dihasilkan mengalami penurunan dan akan mengakibatkan pertumbuhan
laba juga akan mengalami penurunan

Dari data diatas dapat dilihat pertumbuhan laba pada perusahaan LQ 45
yang terdaftar di BEI terjadi penurunan pada tahun 2018-2019, hal ini
menunjukkan bahwa belum baiknya keuangan perusahaan karena Pertumbuhan
laba yang baik, memperlihatkan bahwa perusahaan mempunya keuangan yang

baik, yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja perusahaan.

2. Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif berfungs sebagai penganalisis data dengan
menggambarkan sampel data yang telah dikumpulkan. Penelitian ini menjabarkan

jumlah data, ratarata, nila minimum dan maksimum serta standar deviasi.
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Berikut adalah statisitik deskriptif pada penelitian ini yang sudah diolah dengan

menggunakan SPSS:
Tabel 4.2.
Statistik Deskriptif
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
X 36| 67302.00 23321150.00 | 7272555.1389 | 7297838.62523
Y 36 7.53 118.01 49.1053 30.26490
Valid N (listwise) 36

Arus kas operasi (X) memiliki nilai minimum sebesar 67302.00 yang
menunjukkan bahwa jumlah terendah nilai arus kas operasi dalam penelitian ini
adalah 67302.00 terdapat pada emiten AKRA pada tahun 2019. Arus kas operasi
memiliki nilai maksimum sebesar 23321150.00 terdapat pada emiten BBCA pada
tahun 2018 yang menunjukkan bahwa jumlah tertinggi nilai arus kas operasi
dalam penelitian ini adalah 23321150.00. Arus kas operasi memiliki nilai rata-rata
sebesar 7272555.1389 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah struktur aktiva
penelitian ini adalah 7272555.1389.

Pertumbuhan laba (Y) memiliki nilai minimum sebesar 7.53 terdapat pada
emiten BBCA pada tahun 2016 yang menunjukkan bahwa jumlah terendah nilai
pertumbuhan laba dalam penelitian ini adalah 7.53. pertumbuhan laba memiliki
nilai maksimum sebesar 118.01 terdapat pada emiten ITMG pada tahun 2018
yang menunjukkan bahwa jumlah tertinggi nilai pertumbuhan laba dalam
penelitian ini adalah 118.01. Pertumbuhan laba memiliki nilai rata-rata sebesar
49.1053 yang menunjukkan bahwa rata-rata jumlah pertumbuhan laba penelitian

ini adalah 49.1053. Pertumbuhan laba memiliki nilai standar deviasi 30.26490,
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yang menunjukkan bahwa batas penyimpangan pertumbuhan laba dalam
penelitian ini adalah 30.26490.
3. Analasis Regresi Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi sederhana.
Daam penelitian ini terdapat satu variabel independen, yaitu arus kas operas

serta satu variabel dependen yaitu pertumbuhan laba

Tabel 1V.3
Uji AnalisisRegres Linier Sederhana
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 61.807 6.600 9.365 .000
X .321 451 421 3.708 .000

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan perhitungan yang dilakukan menggunakan SPSS 22.0 diatas
akan didapat persamaan regresi berganda model regresi sebagai berikut :
Y =a+pBX

Y = 61.807+0,321X

Keterangan:

Y = Pertumbuhan laba
a = konstanta

b = koefisien regresi
X = Intensitas modal

Berdasarkan persamaan regresi tersebut dianalisis pengaruh arus kas operasi
terhadap pertumbuhan labayaitu :
1 Konstanta sebesar 61.807; artinya jika arus kas operasi, nilainya adalah O,
maka pertumbuhan laba (Y) nilainya adalah 61.807.
2. Koefisien regres variabel arus kas operasi sebesar 0,321; artinya jika

variabel independen lain nilainya tetap dan arus kas operas mengalami



35

kenaikan 1%, maka pertumbuhan laba (Y) akan mengalami peningkatan

sebesar 0,683. Koefisien bernilai positif artinya terjadi hubungan positif

antara arus kas operasi dengan pertumbuhan laba, semakin naik arus kas
operas maka semakin naik pertumbuhan laba.
4. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian diuji adalah dengan
menggunakan uji t, dan koefisen determinasi. Hipotesis dianalisis dengan
menggunakan uji hipotesis untuk melihat pengaruh variabel indenpenden terhadap
dependen dengan menggunakan t-test:

a. Uji signifikansi parsia (t-test)

Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan pengaruh satu variabel
independen  terhadap  variabel  dependen.  Uji dilakukan  Kriteria
penerimaan/penol akan hipotesis adalah sebagal berikut :

1 Tolak Hp jika nilai probabilitas t < taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. <

00.05)

Terima Ho jika nilai probabilitas t > taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. >

0l0,05)

Dari tabel 1V.3 diperoleh nilai signifikans arus kas operasi berdasarkan uji t
diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000< 00.05) dan thitung>tiane (3.708>2,0162). dengan
demikian H; diterima. kesimpulannya : ada pengaruh signifikan arus kas operasi
terhadap pertumbuhan laba.

b. Uji Koefisien determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R%) menunjukkan besarnya persentase pengaruh

semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh semua variabel bebas
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(secara parsial) didalam model regresi terhadap nila variabel terikat dapat
diketahui dengan analisis varians. Alat statistik yang dapat digunakan adalah
Analysis of Variance (ANOVA).

Tabe IV.9
Uji Deter minasi

Mode Adjust R
I Square
R R Square
1 421 | .377 253

Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,377 dan hal ini menyatakan
bahwa variable arus kas operasi, sebesar 37,7% untuk mempengaruhi variabel
pertumbuhan laba sisanya 63,2% dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain

seperti : Tingkat penjualan, Tingkat likuiditas.

B. Pembahasan

Dari hasil pendlitian diperolen nilai signifikanss arus kas operas
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000< ¢0.05) dan thiung>tiaoa
(3.708>2,0162). dengan demikian H; diterima. kesimpulannya : ada pengaruh

signifikan arus kas operasi terhadap pertumbuhan |aba.

Informasi yang dikandung oleh laporan arus kas tentang kondisi keuangan dan
kinerja perusahaan memiliki pengaruh yang dominan terhadap pertumbuhan laba.
Arus kas operas mempengaruhi pertumbuhan laba jika arus kas operasi pada

periode akuntansi tertentu mengalami surplus atau bernilai positif.
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Dari hasil uji R Square dapat dilihat bahwa 0,377 dan hal ini menyatakan
bahwa variable arus kas operasi, sebesar 37,7% untuk mempengaruhi variabel
pertumbuhan laba sisanya 63,2% dipengaruhi oleh faktor lain atau variabel lain
seperti : Tingkat penjualan, Tingkat likuiditas.

Menurut Kasmir (2013) faktor yang menjadi penilaian pertumbuhan laba
adalah aspek solvabilitas, aspek kualitas aset, aspek pendapatan, dan aspek
likuiditas dan aspek arus kas. Dari beberapa faktor diatas penelitian ini
menggunakan beberapa faktor yaitu aspek arus yang diukur dengan menggunakan
arus kas operasi.

Laporan arus kas dapat memberikan informasi yang memungkinkan para
pemakal untuk mengevaluas perubahan dalam aktiva bersih perusahaan, struktur
keuangan (termasuk likuiditas dan solvabilitas) dan kemampuan untuk
mempengaruhi jumlah serta waktu arus kas dalam rangka penyesuaian dengan
perubahan keadaan dan peluang. Laporan arus kas dikatakan mempunyai
kandungan informasi apabila dengan disertakannya laporan arus kas dalam
laporan keuangan, karena laporan keuangan perusahaan berfungsi sebagai
penyedia informasi dengan demikian para investor bereaksi untuk melakukan
investasi dalam saham (penjualan atau pembelian saham) pada perusahaan yang
bersangkutan.

Arus kas dari aktivitas operas meliputi seluruh aktivitas yang terkait
dengan laba.Oleh karena itu, arus kas dari aktivitas operasi sering dikaitkan
dengan laba bersih untuk menilai kualitasnya yang dilihat dari pertumbuhan
labanya.Arus kas dari aktivitas operasi menjadi penguji yang efektif atas laba

bersih”.Arus kas operas mempengaruhi laba bersih jika arus kas operasi pada
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periode akuntansi tertentu mengalami surplus atau bernila positif.Jika
pertumbuhan laba dari tahun ketahun mengalami kenaikan, ini menunjukkan
eksistensi perusahaan semakin membaik didunia usaha.

Menurut PSAK No.2 (IA1,2007:3) Arus kas dari aktivitas operasi
merupakan “ indikator yang menentukan apakah operasi perusahaan yang dapat
menghasilkan arus kas yang cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara
kemampuan operasi perusahaan, membayar dividen, dan melakukan investas
baru tanpa mengandalkan sumber pendanaan dari luar”. Aktivitas operasi adalah
aktivitas penghasil utama pendapatan perusahaan (principal revenue activities).
Oleh karena itu, arus kas tersebut umumnya berasal dari transaksi—transaksi yang
mempengaruhi penetapan laba atau rugi bersih

Sutarti dan Adi Sulaeman (2011) hasil penelitian menunjukkan bahwa
pengaruh arus kas yang positif atau sangat nyata serta senantiasa bergerak
berbanding lurus terhadap laba bersih yang dihasilkan.

Heny Martiningsih (2011) Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel
yang berpengaruh terhadap pertumbuhan laba adalah arus kas operasi pada
perusahaan Wholesale And Retail Trade Yang Go Public Di Bursa Efek
Indonesia

Novianti, Hardi, dan Sen Paulus (2012) Hasil penelitian menunjukkan
bahwa arus kas dari aktivitas operasi berpengaruh signifikan terhadap

pertumbuhan |aba.



BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kessmpulan sebagai berikut :

1

Arus kas operas berpengaruh terhadap pertumbuhan laba. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi nila arus kas operas akan
mempengaruhi peningkatan nilai pertumbuhan laba pada perusahaan.

Variable arus kas operas, sebesar 37,7% untuk mempengaruhi variabel
pertumbuhan laba sisanya 63,2% dipengaruhi oleh variabel lain seperti
aspek solvabilitas, aspek kualitas aset, aspek pendapatan, dan aspek

likuiditas dan aspek arus kas

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran-saran yang dapat diberikan

pada penelitian selanjutnya antara lain:

1

Sebaiknya perusahaan dapat menggunakan/mengelola arus kas operas
dengan baik agar dapat menghasilkan laba yang maksimal, dengan
memiliki laba yang maksima maka perusahaan dapat bertahan
mennjalankan kegiatan operasionalnya

Sebaiknya perusahaan mengurangi beban-beban operasional yang terlalu
banyak sehinngga modal dan asset yang diperusahaan dapat menjamin

hutang perusahaan dan dapat mempengaruhi laba perusahaan
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Penelitian selanjutnya diharapkan untuk menggunakan data tahun yang
lebih lama atau data tahun diperbanyak sehingga diharapkan dapat

memperoleh hasil yang lebih akurat dan dapat digeneralisasi.
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